BAB I

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian.

Ketrampilan matematika dibagi atas tiga tingkat yaitu, mengetahui dan
memahami (knowing), menerapkan dan mengaplikasikan (appliying), dan
penalaran (reasoning).® Tingkatan pertama mngindikasikan kemampuan
matematika tingkat rendah, karena belum mampu mensintesis bahkan manalar dan
mengembangkan. Tingkatan selanjutnya menunjukkan tingkat kemampua
matematika menengah, pada tingkatan ini sudah mampu mengaplikasikan konsep-
konsep matematika dalam permasalahan, tetapi masih belum mampu menalar
bahkan mengembangkan. Tangkatan ketiga adalah tingkatan kemampuan
matematika tingkat tinggi.

Rofiah mengartikan kemampuan matematika tingkat tinggi sebagai
ketrampilan berfikir tingkat tinggi. Ketrampilan berfikir tingkat tinggi
merupakaan kemampuan menghubungkan, memanipulasi, dan menstranformasi
pengetahuan serta pengalaman yang sudah dimiliki untuk belajar kritis dan kreatif
dalam upaya menentukan keputusan dan memecahkan masalah pada situasi baru.?
Kemampuan ini menuntut untuk mengembangkan ketrampilan matematika yang
diperoleh dan yang telah dipelajari dan dipahami.

Kompetisi matematika menampilkan persoalan yang menuntut ketrampilan
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berfikir tingkat tinggi umumnya disebut dengan olimpiade matematika.
Sedangkan konsep matematika yang digunakan dalam kompetisi matematika
tingkat tinggi disebut dengan matematika olimpiade. Matematika olimpiade
manampilkan persoalan rumit dan membutuhkan kemampuan berlogika dan
penalaran dalam memecahkan dan menyelesaiakan persoalan jenis ini.

Peneliti mengamati, bahwa yang hampir semua peserta didik yang mampu
menyelesaikan persoalan semacam ini dengan baik dan tidak terjebak dalam
pengecoh adalah peserta didik yang tidak belajar di sekolah saja, melainkan juga
mengikuti bimbingan belajar selepas sekolah. Bahkan sering peneliti menemui,
juara kompetisi matematika adalah peserta didik yang ikut bimbingan belajar.

Lebih lanjut peneliti, menduga bahwa hari ini, bimbingan belajar menjadi
tren belajar peserta didik. Memang ada yang tidak mengikuti bimbingan belajar,
tetapi peneliti menemukan banyak peserta didik yang mengkuti bimbingan belajar
setelah sekolah. Entah itu untuk menunjang kemampuan berfikir tingkat tinggi
guna mengikuti olimpiade matematika atau hanya sekedar menambah ketrampilan
mata pelajaran semata, ataau bahkan hanya mengerjakan tugas dari sekoah saja.

Selain itu, keadaan seperti ini didukung oleh banyak bimbingan belajar yang
bertebaran dimana-mana, disisi kota sampai ke desa-desa. Keadaannya menjadi
kompleks, dengan adanya dorongan untuk mengikuti bimbingan belajar dan
diikuti dengan banyak bimbingan belajar bertebaran. Sehingga jika dikatakan
belajar di bimbingan belajar sebagai tren belajar pada saat ini menjadi suatu hal
yang bukan hanya bualan mulut saja.

Merujuk data peserta APOTEMA (Ajang Potensi Matematika) yang

diselenggarakan oleh jurusan Tadris Matematika (TMT) Institut Agama Islam



Negeri Tulungagung, peneliti sering menemukan peserta didik yang beajar di
Pusat Pendidikan Matematika (PPM) yang berlokasi di Ringinpitu-Tulungagung,
menjuarai suatu ajang kompetisi matematika sesuai jenjang yang dipilih. Menurut
keterangan Ami, salah seorang pengajar di Pusat Pendidikan Matematika, siswa-
siswa yang belajar di Pusat pendidikan matematika tidak hanya menjuarai
kompetisi matematika dalam cakupan wilayah dalam negeri saja, bahkan beberapa
siswa mampu menjuarai kompetisi serupa dalam kancah internasional.

Sehingga peneliti tergerak untuk melakukan penelitian di Pusat Pendidikan
Matematika, guna mengulas kemampuan penalaran siswa-siswa olimpiade yang
belajar di lembaga tersebut. Kemudian peneliti ingin mengajukan penelitian
dengan judul “Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Olimpiade yang Belajar
di Pusat Pendidikan Matematika (PPM) Ringinpitu — Tulungagung”. Demikian

pemaparan konteks penelitian yang akan dilakukan peneliti.

. Fokus Penelitian.
Berlandaskan paparan dalam konteks penelitian di atas peneliti
memfokuskan penelitian pada ;
Bagaimana kemampuan penalaran matematis siswa olimpiade tingkat SMP
yang belajar di Pusat Pendidikan Matematika (PPM) Ringinpitu-

Tulungagung ?

. Tujuan Penelitian.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan penalaran matematis
siswa olimpiade tingkat SMP yang belajar di Pusat Pendidikan Matematika (PPM)

Ringinpitu-Tulungagung.



D. Kegunaan Penelitian.
1. Manfaat Teoritis.
Memberikan tambahan referensi terkait kajian ilmiah tentang kemampuan
penalaranmatematis siswa olimpiade yang belajar di bimbingan belajar, juga
membantu membuka cakrawala dalam memandang pendidikan non-formal

terkhusus yang bergerak di bidang matematika kompetisi.

2. Manfaat Praktis.
a. Bagi Siswa.
Sebagai sesuatu pembelajaran bernalar dan mengetahui kemampuan
nalarnya dalam matematika kompetisi. Pun sebagai motivasi siswa dalam

belajar matematika terkhusus matematika kompetisi.

b. Bagi Pengajar.
Sebagai tambahaan referensi untuk memberikan tindakan kelas,

sehingga dapat maksimal dalam kegiatan belajar-mengajar.

c. Bagi Lembaga Bimbingan Belajar.
Memberikan referensi dan tambahan masukan untuk mengembangkan

lembaga bimbingan ini.

d. Bagi Pendidikan.
Sebagai refleksi perkembangan dan kemajuan pendidikan, sekaligus
sebagai tambahan informasi mengenai pendidikan non-firmal dalam bidang

matematika kompetisi.



e. Bagi Peneliti.
Sebagai hasil peneliti dalam melakukan penelitian dalam bidang
pendidikan dan menjadi masukan untuk penelitian yang akan peneliti

lakukan dikemudian hari.

E. Penegasan Istilah.
1. Penegasan Teoritis.
a. Kemampuan Penalaran Matematis.

Penalaran adalah proses berpikir dengan usaha menghubungkan fakta
yang terjadi atau evidensi yang diketahui menuju suatu kesimpulan.?
Sedangkan penalaran matematis adalah berpikir mengenai permasalahan-
permasalahan matematika secara logis untuk memperoleh penyelesaian.*
Sehingga kemampuan penalaran matematis adalah ketrampilan berfikir
mengenai permasalahan-permasalahan matematika secara logis untuk
memperoleh penyelesaian. Kemampuan penalaran matematis merupakan

aspek penting dalam pembelajaran matematika.’

b. Siswa Olimpiade Matematika.
Siswa atau peserta didik adalah anggota masyarakat yang berusaha
mengembangkan dirinya melalui proses pendidikan pada jenjang dan jenis
pendidikan tertentu.® Olimpiade matematika diartikan sebagai ajang

kompetisi matematika yang mempertandingkan konsep-konsep matematika
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tingkat tinggi (higher order thinking) yang diwujudkan dalam pesoalan yang
menuntut untuk dipecahkan.” Akhirnya, siswa olimpiade matematika adalah
siswa yang mengembangkan dirinya melalui proses pendidikan matematika
tingkat tinggi guna memecahkan persoalan yang ditampilkan dalam

olimpiade matematika.

2. Penegasan Operasional.
a. Kemampuan Penalaran Matematis.

Penalaran adalah proses berpikir tentang suatu hal yang mengaitkan
kejadian-kejadian guna memecahkan masalah dan menarik suatu
kesimpulan. Sedangkan penalaran matematis adalah berfikir mengenai
persoalan-persoalan matematika untuk menarik kesimpulan dari persoalan-
persoalan tersebut. Sedangkan kemampuan penalaran matematis adalah
ketrampilan berfikir yang dimiliki seseorang guna memecahkan persoalan-

persoalan matematika dan menyimpulkannya.

b. Siswa Olimpiade Matematika.
Dalam hal ini, yang dimaksudkan peneliti sebagai siswa olimpiade
adalah siswa-siswa tingkat SMP yang mengikuti bimbingan belajar di Pusat
pendidikan Matematika (PPM) dan mereka kerap kali mengikuti kompetisi

matematika (olimpiade matematika) dalam negeri maupun luar negeri.

F. Sistematika Pembahasan.
Adapun sistematika pembahasan yang akan ditulis dalam skripsi yang

diajukan sebagai berikut, sekripsi ini akan ditulis dalam tiga bagian yaitu ; bagian
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awal, bagian inti, dan bagian penutup.
1. Bagian Awal.
Dalam bagian ini akan dimuat halaman judul sekaligus sampul, kata

pengantar, daftar isi, daftar tabel, dan daftar lampirran.

2. Bagian Inti.

Bagian inti memuat enam bab yaitu ; BAB | Pendahuluan, pada bab ini,
akan dituliskan tentang : konteks penelitian, fokus penelitian, tujuan
penelitian, kegunaan penelitian, penegasan istilah, terakhir sistematika
pembahasan. BAB 1l Kajian Teori, bab ini penulis akan memaparkan tentang
. deskripsi teori, penelitian terdahulu, dan paradigma penelitian. BAB IlI
Metode Penelitian, dalam bab ini, peneliti akan memaparkan tentang :
rangcangan penelitian, kehadiran peneliti, lokasi penelitian, sumber data,
teknik pengumpulan data, teknik analisis data, pengecekan keabsahan
penelitian, dan terakhir tahap-tahap penelitian. BAB IV Hasil Peneitian, bab
ini akan memaparkan deskripsi data, temuan penelitian, dan hasil analisis
data. BAB V Pembahasan pada bab ini aka diulas hasil dari data yang
diperoleh dari penelitian. BAB VI Penutup, dalam bab ini akan dipaparkan

tentang kesimpulan penelitian, dan saran penulis terhadap pihak-pihak terkait.

3. Bagian Penutup.
Dalam bab ini akan dipaparkan daftar rujukan yang peneliti gunakan
dalam penulisan sekripsi ini dan lampiran-lampiran yang digunakan sebagai

alat penelitian serta data terkait.



